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ABSTRAK 

 
 

PERANCANGAN KAP LAMPU DEKORATIF BERBAHAN 

BIO LEATHER KULIT KACANG KEDELAI 

 
 

Tempe merupakan produk pangan tradisional Indonesia berbahan dasar kedelai 

yang diolah melalui proses fermentasi, dalam proses produksi tempe 

menghasilkan limbah kulit kacang kedelai. Limbah kulit kacang kedelai 

mengandung bahan organik dengan kadar pH tergolong asam dapat 

membahayakan kelestarian lingkungan hidup serta mencemari air dan tanah. 

Penelitian ini mengangkat isu pemanfaatan limbah kulit kacang kedelai menjadi 

produk yang lebih bermanfaat yang memiliki nilai ekonomis dan mengatasi 

dampak negatif limbah terhadap lingkungan. Limbah akan dijadikan material 

baru dengan teknik komposit, hasil komposit dalam penelitian ini berupa 

lembaran bio leather kulit kacang kedelai yang kemudian dianalisis bakat bahan 

baku untuk mengetahui potensi lembaran bio leather kulit kacang kedelai untuk 

dijadikan material alternatif perancangan produk. Tindakan yang dilakukan untuk 

mengenal kemampuan bakat lembaran yaitu dengan melakukan eksplorasi dan 

uji coba tembus cahaya untuk mengetahui distribusi cahaya yang dihasilkan, uji 

sustainable lembaran dengan proses urai rendam tanah dan air, serta pemberian 

warna. Setelah menganalisis bakat bahan, dalam perancangan produk 

menggunakan metode desain M.A.C.A.K dalam perancangan sehingga 

ditemukan rekomendasi perancangan produk dengan menggunakan material bio 

leather kulit kacang kedelai. Salah satu rekomendasi produk yang dikembangkan 

adalah perancangan kap lampu dekoratif berkonsep Scandinavian dengan teknik 

anyam dengan motif zig zag dan geometri untuk lampu gantung, lampu dinding, 

dan lampu meja menggunakan bio leather kulit kacang kedelai. Hasil 

perancangan produk kap lampu dekoratif gantung, lampu meja, dan lampu 

dinding dengan konsep desain Scandinavian. 

Kata Kunci: Bio leather, Lampu Dekoratif, Limbah Kulit Kacang Kedelai,   

M.A.C.A.K, Scandinavian©UKDW
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ASTRACT 

 
DESIGN OF DECORATIVE LIGHT SHOP MATERIALS 

BIO LEATHER SOYBEAN SKIN 

 
 

Tempe is a traditional Indonesian food product made from soybeans which is 

processed through a fermentation process, in the tempe production process it 

produces soybean shell waste. Soybean shell waste contains organic material with 

a pH level classified as acidic which can harm the environment and contains water 

and soil. This research raises the issue of utilizing soybean shells into more useful 

products that have economic value and negative impact on the environment. Waste 

will be used as a new material with a composite technique, the composite results in 

this study are soybean skin bio leather sheets which are then analyzed for raw 

material talent to determine the potential of soybean skin bio leather sheets to be 

used as alternative product design materials. The actions taken to recognize the 

talent of the sheet are by conducting exploration and testing of translucency to 

determine the distribution of the light produced, continuous sheet testing by soaking 

soil and water, and presenting colors. After analyzing talent, in product design 

using the M.A.C.A.K design method in the design so that recommendations for 

product design are found using soybean skin bio leather. One of the product 

recommendations developed is the Scandinavian concept decorative lampshade 

design with weaving technique with zig zag motifs and geometry for pendant lamps, 

wall lamps, and table lamps using soybean skin bio leather. The results of the 

product design of hanging lampshades, table lamps, and wall lamps with 

Scandinavian design concepts. 

 

Keywords: Bio leather, Decorative Lamp, Soybean Shell Waste, M.A.C.A.K, 

Scandinavian 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Istilah Arti 

Armatur lampu Rumah lampu yang digunakan untuk mengendalikan dan 

mendistribusikan cahaya yang dipancarkan oleh lampu. 

 

Bio leather Produk “hijau” yang dibuat seramah lingkungan, diharapkan 

tidak membahayakan pengguna dan lingkungan. 

 

Decoartive 

Lighting 

Jenis pencahayaan yang tidak memiliki unsur fungsional dan 

hanya memiliki unsur estetik sebagai daya Tarik utama. 

 

Komposit Struktur yang tersusun dari beberapa bahan pembentuk tunggal 

yang kemudian digabungkan menjadi struktur baru dengan sifat 

yang lebih baik dibandingkan masing-masing bahan 

pembentuknya. 

 

Ornamen Komponen dari suatu seni yang ditambahkan atau sengaja dibuat 

untuk tujuan sebagai hiasan. 

 

Plasticizer Bahan yang digunakan untuk mengubah sifat atau 

karakteristik pembentuk plastik. 

 

Spotlight Jenis pencahayaan yang digunakan untuk menerangi suatu 

objek pada ruangan agar objek tersebut lebih menonjol. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Tempe merupakan produk pangan tradisional Indonesia berbahan dasar kedelai 

yang di olah melalui proses fermentasi (Winarsi, 2010). Industri tempe tersebar luas 

di Indonesia baik skala kecil (rumah tangga) maupun skala besar (pabrik). Terdapat 

81.000 usaha pembuat tempe di Indonesia baik dalam skala rumah tangga maupun 

pabrik. Setiap tahun dalam memproduksi tempe membutuhkan 2,4 juta ton kedelai 

(BSN, 2012). Pada pembuatan tempe menghasilkan limbah kulit kacang kedelai 

dalam setahun dapat mencapai 9,36 ton dalam kondisi basah (Iryani, 2001). Limbah 

kulit kacang kedelai mengandung bahan organik dengan kadar pH yang tinggi dan 

tergolong asam (Faisal dkk, 2014). Kandungan tersebut menyebabkan limbah kulit 

kacang kedelai sulit di degradasi oleh lingkungan, dapat menurunkan kualitas air 

dan tanah akibat dari kandungan bahan organik yang tinggi, serta menyebabkan 

aroma yang tidak sedap atau busuk (Belen dkk, 2012). Limbah yang bersifat asam 

dapat membahayakan kelestarian lingkungan hidup serta mencemari air dan tanah 

(Sarwono dan Saragih, 2001). 

Ketersediaan limbah kulit kacang kedelai yang melimpah tidak diimbangi 

dengan pengolahan oleh masyarakat. Hal tersebut dikarnakan kurangnya 

pemahaman mengenai dampak negatif limbah kulit kacang kedelai terhadap 

lingkungan dan belum adanya kesadaran untuk memanfaatkan limbah kulit kacang 

kedelai menjadi produk bernilai ekonomis. Salah satu inovasi dan upaya dalam 

mengolah limbah dengan membuat material alternatif yang ramah lingkungan atau 

bio leather menggunakan teknik komposit. Namun belum banyak penelitian 

mengenai pengembangan limbah kulit kacang kedelai menjadi bio leather 

Lembaran ini juga berpotensi untuk dikembangkan menjadi produk pencahayaan/ 

armatur/kap/rumah lampu dekoratif dengan konsep scandinavian namun pada 

perancangan ini akan disebut sebagai kap lampu dekoratif.
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1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana mengaplikasikan lembaran bio leather limbah kulit kacang menjadi 

produk kap lampu?  

 
1.3. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan : 

• Merancang desain kap lampu dekoratif dengan konsep Scandinavian 

menggunakan lembaran bio leather. 

Manfaat : 

• Memberi alternatif desain produk pencahayaan/kap lampu dekoratif. 

• Menginspirasi produsen tempe dan pengerajin mengenai inovasi produk 

berbahan limbah kulit kacang kedelai. 

• Menambah nilai ekonomis dari lembaran bio leather kulit kacang kedelai. 

 

1.4. Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup penelitian yang akan dikerjakan meliputi: 

• Limbah  kulit  kacang  kedelai  di-dapat  dari salah satu industri tempe 

rumahan di Prenggan, Kec. Kotagede, Kota Yogyakarta. 

• Perancang produk mengarah pada produk pencahayaan/ desain kap lampu 

dekoratif. 

 
1.5. Metode 

Metode penelitian desain terdiri atas metode penelitian dan metode desain yang 

akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah eksperimen material 

limbah kulit kacang kedelai menjadi lembaran bio leather menggunakan teknik 

komposit. Lembaran akan diberikan perlakuan dan pengujian sehingga dapat 

diketahui karakter material tersebut. Karakter material dapat dijadikan acuan 

dalam penentuan dan perancangan produk.
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2. Metode Desain 

Metode desain berbasis pendekatan material dalam penelitian ini adalah 

metode MACAK (Material, Alat, Cara, Atribut, Konteks) yang dikembangkan 

oleh Guspara (2017). “Material, Alat dan Cara” adalah aspek tangible yang 

berada pada produk, sedangkan “Atribut dan Konteks” merupakan aspek 

intangible, bersifat evaluatif, dan mengutamakan standar-standar yang 

ditetapkan sesuai persepsi manusia. 

 

 

Gambar 1.1. Kerangka Penelitian Metode M.A.C.A.K 

(Sumber : Guspara, 2017) 
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3. Diagram Alir Penelitian dan Desain  

Diagram alir terbagi atas diagram alir penelitian dan diagram alir desain 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Diagram Alir Penelitian 

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2020) 
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Gambar 1.3. Diagram Alir Desain 

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2020) 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

- Pengolahan limbah kulit kacang kedelai dengan teknik komposit untuk 

menghasilkan lembaran bio leather limbah kulit kacang kedelai sebagai material alternatif 

sebagai pembuatan produk kap lampu dekoratif dengan penerapan sustainable design 

upaya mendukung keberlanjutan lingkungan.  

- Respon pengguna mengenai perancangan kap lampu dekoratif berbahan kulit 

kacang kedelai memiliki keunikan tersendiri dari produk kap lampu dekoratif yang ada 

dipasaran yang menjadi poin untuk potensi produk untuk di produksi dan bersaing dengan 

produk yang ada di pasaran. 

- Perancangan kap lampu dekoratif menggunakan limbah kulit kacang kedelai 

dapat mengatasi dampak negatif limbah terhadap lingkungan serta memberikan nilai 

ekonomis terhadap limbah kulit kacang kedelai. 

 

5.2. Saran 

Produk kap lampu dekoratif menggunakan material bio leather kulit kacang 

kedelai berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut, saran bagi peneliti atau desainer 

yang ingin mengembangkan penelitian perancangan kap lampu dekoratif berbahan kulit 

kacang kedelai ini seperti: 

- Memperluas ukuran lembaran sehingga dapat dimanfaatkan untuk membuat 

produk yang dimensi nya lebih besar. 

- Mengesplorasi Kembali media pengeringan dan teknik pengeringan yang 

lebih effektif untuk menghilangkan kadar air sehingga mendapatkan tingkat 

kekeringan yang lebih baik dan lembaran tidak bergelombang untuk 

mempermudah proses eksplorasi material. 
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